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ABSTRAK 

Tanaman lidah buaya (Aloe barbadensis Miller) dapat dibuat dalam berbagai 

bentuk sediaan salah satunya yaitu sediaan gel. Bagian yang umumnya 

digunakan dari lidah buaya yaitu bagian gel lendir yang diperoleh dari bagian 

dalam daun lidah buaya. Salah satu manfaat lidah buaya adalah sebagai 

penyembuh luka karena lidah buaya mengandung saponin, tanin, mannose-6-

phosphate, dan polisakarida. Mekanisme senyawa-senyawa tersebut yaitu dapat 

mempromosikan proliferasi fibroblas, produksi asam hialuronat dan 

hidroksiprolin pada fibroblas, yang berperan penting dalam proses 

penyembuhan luka. Tujuan narrative review ini adalah untuk mengetahui 

aktivitas lidah buaya dalam sediaan gel sebagai penyembuh luka. Beberapa 

penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya aktivitas penyembuhan luka 

pada hewan percobaan yang diberi ekstrak lidah buaya dalam sediaan gel. Lidah 

buaya dalam sediaan gel diharapkan mampu menjadi salah satu terapi alternatif 

atau terapi komplementer yang berasal dari bahan alami sebagai penyembuh 

luka karena mudah diperoleh dan mudah dimanfaatkan. 

Keywords : 

Aloe vera, Aloe 

barbadensis 

Miller, wound 

healer, aloe vera 

gel 

ABSTRACT 
The aloe vera plant (Aloe barbadensis Miller) can be made in various dosage forms, one of which 

is a gel preparation. The part of aloe vera which is the mucous gel that is obtained from the inside 

of the aloe vera leaf is commonly used. One of the benefit of aloe vera is as a wound healer 

because it contains saponins, tannins, mannose-6-phosphate, and polysaccharides. The 

mechanism of these compounds are promoting fibroblast proliferation, production of hyaluronic 

acid and hydroxyproline in fibroblasts, which play an important role in the wound healing 

process. The aim of this narrative review is to determine the activity of aloe vera in a gel 

preparation as a wound healer. Several previous studies have shown the existence of wound 

healing activity in experimental animals treated with aloe vera extract in a gel preparation. Aloe 

vera in the gel preparation is expected to be an alternative therapy or complementary therapy 

derived from natural ingredients as a wound healer because it is easy to obtain and easy to use. 

 

PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ yang sangat penting dalam mengatur keseimbangan air serta 

elektrolit, termoregulasi, dan berfungsi sebagai barier terhadap lingkungan luar atau 

mikroorganisme. Ketika barrier tersebut rusak karena berbagai penyebab, maka kulit 

tidak dapat melaksanakan fungsinya dengan baik. Luka merupakan peristiwa dimana 

barrier kulit rusak yang terjadi akibat hilangnya integritas epithelial dari kulit (Novyana 

dkk., 2016). Untuk menyembuhkan luka, beragam sistem imunologi dan biologi 

berpartisipasi dalam cara terkoordinasi, melalui tiga fase yang berbeda, yaitu respons 
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inflamasi (yang terdiri dari hemostasis dan pembengkakan), fase proliferatif (terdiri dari 

sintesis protein dan kontraksi luka) dan fase pemodelan ulang (Morton dan Philips, 2016). 

Proses penyembuhan luka dapat dilakukan menggunakan pengobatan alami 

seperti lidah buaya (Aloe vera). Secara in-vitro, ekstrak atau komponen lidah buaya dapat 

merangsang proliferasi beberapa jenis sel, sehingga bila diberikan secara topikal dapat 

mempercepat proses penyembuhan luka (Novyana dkk., 2016). Lidah buaya memiliki 

kandungan senyawa antara lain senyawa mannose-6-phosphate dan polisakarida. 

Senyawa ini dapat bekerja mempromosikan proliferasi fibroblas, produksi asam 

hialuronat dan hidroksiprolin pada fibroblas, yang memainkan peran penting dalam 

proses penyembuhan luka. Banyak penelitian telah membuktikan khasiat lidah buaya 

dalam menyembuhkan luka. Pada penelitian yang dilakukan Takzare et al (2009), 

ditemukan bahwa pemberian gel lidah buaya terhadap luka pada kulit tikus menunjukkan 

penyembuhan luka yang lebih banyak daripada kelompok uji lainnya. Selain itu, pada 

penelitian Nazir dkk (2015), sediaan gel lidah buaya terbukti mampu mengecilkan ukuran 

jarak pinggir luka setelah penggunaan selama tujuh hari pertama. Kebanyakan sediaan 

lidah buaya dibuat dalam bentuk gel karena sifatnya yang menyejukkan dan mudah 

terpenetrasi dalam kulit sehingga menimbulkan efek yang menyejukkan (Rohmawati, 

2009). Berdasarkan hal tersebut, maka dirasa perlu untuk melakukan uji lebih lanjut 

mengenai aktivitas lidah buaya dalam sediaan gel sebagai penyembuh luka. 

 

METODE PENELITIAN 

Review ini ditulis dengan metode review literatur sistematik dari artikel yang 

diterbitkan baik pada jurnal nasional maupun internasional, dalam rentang 10 tahun 

terakhir (2011-2021). Sistem pencarian data menggunakan situs berbasis ilmiah seperti 

PubMed, Google Scholar, NCBI dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan dalam 

pencarian data adalah ‘aloe vera, ‘luka’, ‘sediaan gel’, ‘lidah buaya’, dan ‘Aloe 

barbadensis’.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lidah buaya (Aloe vera L.) merupakan tanaman yang fungsional karena semua 

bagian dari tanaman ini dapat dimanfaatkan baik untuk perawatan tubuh maupun untuk 

mengobati berbagai penyakit (Dewi, dkk., 2016). Aloe vera adalah salah satu tanaman 

yang berkhasiat untuk menjaga kesehatan kulit. Keistimewaan lidah buaya terletak pada 

gelnya yang mampu untuk meresap di dalam jaringan kulit, sehingga banyak menahan 

kehilangan cairan yang terlalu banyak dari dalam kulit (Haertanto dan Lubis, 2002). Gel 

lidah buaya mengandung 17 asam amino yang penting bagi tubuh. Kandungan dalam 

lidah buaya menyebabkan tanaman ini menjadi tanaman multikhasiat. Kandungan 

tersebut berupa aloin, emodin, resin, lignin, saponin, antrakuinon, vitamin, mineral, dan 

lain sebagainya. Aloe vera dapat digunakan dalam industri dengan diolah menjadi gel, 

serbuk, ekstrak. (Ismiyati et al ,2017) 

Pada penelitian Takzare et al., dilakukan uji efek gel lidah buaya terhadap 

penyembuhan luka pada kulit tikus. penelitian dilakukan dengan cara 63 tikus jantan 

dibagi menjadi kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (diberi 30 g gel lidah buaya 

pada bagian luka). Penyembuhan luka dinilai dengan berbagai parameter seperti evaluasi 

permukaan luka, persentase penyembuhan luka dan lama penyembuhan. Hasil yang 

diperoleh yaitu jumlah sel neutrofil, makrofag, fibroblas dan ketebalan luka pada 

kelompok kontrol secara statistik berbeda dari kelompok eksperimen. Ditemukan bahwa 
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ketebalan diameter luka pada kelompok eksperimen sangat rendah karena pemberian dua 

kali gel dan kekuatan penyembuhan luka lebih banyak daripada kelompok lainnya. 

Pada penelitian Hamid et al., dilakukan uji efek gel aloe vera terhadap luka bakar 

pada kulit. penelitian dilakukan dengan cara 70 tikus jantan albino dibagi tiga kelompok 

yaitu kelompok kontrol, kelompok tikus dengan luka bakar dengan penyembuhan spontan 

dan kelompok dengan luka bakar yang diberi gel lidah buaya 200 mg/kg. Hasil yang 

diperoleh yaitu kelompok yang diobati dengan lidah buaya menunjukkan penurunan 

deteksi α-SMA yang relatif tinggi terutama pada spesimen hari ke 8 dan 12 bersamaan 

dengan penurunan infiltrasi inflamasi yang signifikan pada semua fase serta pengendapan 

serat kolagen lebih matang dan lebih halus dibandingkan dengan spesimen luka bakar. 

Berdasarkan pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis, 45 ekor mencit yang 

berumur 6-8 minggu digunakan sebagai hewan coba yang dilukai pada bagian punggung 

dengan panjang luka 1-1,5 cm. Mencit dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu: 

- Kelompok I (kontrol) yang tidak diberi perlakuan apapun,  

- Kelompok II yang diberi preparat obat komesrsial (Bioplacento®),  

- Kelompok III yang diberi sediaan gel lidah buaya.  

 

Gel lidah buaya dan Bioplacento® diberikan secara topikal pada kulit sebanyak 2 

kali sehari. Tiga ekor mencit dari tiap kelompok deutanasi secara periodik pada hari ke-

3, 5, 7, 14, dan 21 setelah perlakuan luka dan pengambilan sampel kulit. Pengamatan 

makroskopik luka menunjukkan bahwa kelompok yang diberi Bioplacento® serta sediaan 

gel lidah buaya menunjukkan hasil yang lebih baik pada pembentukan, pelepasan 

keropeng, serta merapatnya tepi luka, dibandingkan dengan kelompok kontrol. Gambaran 

mikroskopik menunjukkan bahwa proses reepitelisasi epidermis pada kelompok yang 

diberi Gel lidah buaya dan Bioplacento® lebih cepat dibandingkan dengan kontrol 

(Juniantito dan Prasetyo, 2006). Dapat disumpulkan dari beberapa penelitian dengan 

hewan percobaan yang telah dilakukan yaitu menyatakan adanya efek dari lidah buaya 

dalam penyembuhan luka (Tarameshloo et al., 2012).  

Lidah buaya bukanlah tumbuhan yang asing bagi masyarakat bahkan 

kegunaannya dalam berbagai produk kecantikan semakin banyak. Tanaman yang sering 

juga dikenal sebagai Aloe vera ini mengandung sekitar 98,5% air dengan 1,5% 

kandungannya mengandung susunan senyawa vitamin, mineral, enzim, polisakarida, 

senyawa polisakarida, dan asam organik yang larut dalam air dan larut dalam lemak 

(Hamman, 2008). Kegunaannya sebagai tanaman obat untuk berbagai penyakit juga 

sudah tidak asing lagi. Menurut Indriaty dkk. (2016), lidah buaya biasa digunakan sebagai 

penyubur rambut, penyembuhan luka, dan perawat kulit. Tidak hanya sebagai penyembuh 

penyakit, tanaman ini juga bermanfaat sebagai bahan baku, industri farmasi dan kosmetik, 

serta sebagai bahan baku makanan dan minuman kesehatan, obat-obatan yang tidak 

mengandung bahan pengawet kimia (Natsir, 2013).  

Kandungan yang membuat lidah buaya dapat digunakan sebagai penyembuh luka 

ini adalah saponin, flavonoid, tanin, dan polifenol (Hutapea, 2000). Saponin Saponin ini 

mempunyai kemampuan sebagai pembersih sehingga efektif untuk menyembuhkan luka 

terbuka, sedangkan tanin dapat digunakan sebagai pencegahan terhadap infeksi luka 

karena mempunyai daya antiseptik dan obat luka bakar. Flavonoid dan polifenol 

mempunyai aktivitas sebagai antiseptik (Harborne, 1987). Dari penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan, dapat diketahui bahwa lidah buaya dapat menjadi kunci penyembuhan 

luka. Namun, belum banyak penelitian yang membahas tentang percobaan ini terhadap 

manusia secara langsung dan masih belum disuarakan kegunaannya sebagai obat alami 
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karena kebanyakan orang hanya mengenal Aloe vera sebagai kandungan kosmetik. 

Apabila penelitian dilakukan lebih banyak maka kegunaannya sebagai alternatif 

penyembuh luka akan lebih banyak diketahui lagi. Selain itu, menumbuhkan lidah buaya 

tidaklah sulit karena banyak ditemukan lidah buaya sebagai tanaman hias di rumah-

rumah. 

 

KESIMPULAN 

Lidah buaya (Aloe barbadensis Miller) dalam sediaan gel memiliki aktivitas 

sebagai penyembuh luka. Efek penyembuh luka yang dihasilkan disebabkan oleh 

kandungan saponin, tanin, mannose-6-phosphate, dan polisakarida dalam lidah buaya. 

Senyawa mannose-6-phosphate dapat meningkatkan kontraksi luka dan sintesis kolagen, 

polisakarida menginduksi matriks mellatopeptidase (MMP)-3 dan ekspresi gen 

metallopeptidase inhibitor-2 selama perbaikan luka, saponin memiliki kemampuan 

sebagai pembersih untuk menyembuhkan luka terbuka, dan tanin sebagai pencegahan 

terhadap infeksi luka karena mempunyai daya antiseptik. Oleh sebab itu, lidah buaya 

(Aloe barbadensis Miller) dalam sediaan gel dapat digunakan sebagai terapi alternatif 

atau terapi komplementer yang berasal dari bahan alam sebagai penyembuh luka. 
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